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ABSTRAK

Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, banyak pelaku usaha yang
merasakan berbagai kerugian ekonomi termasuk para pelaku usaha pariwisata.
Ditetapkannya peraturan pemerintah berupa PSBB (Pembatsan Sosial Berskala
Besar) menyebabkan semua kegiatan masyarakat harus terhenti, tentunya hal ini
memberikan kehawatiran bagi para pelaku usaha tentang bagaimana cara agar
usahanya tetap bisa bertahan ditengah kondisi pandemi covid-19 seperti yang
terjadi pada beberapa tempat wisata yang harus tutup selama diberlakukannya
peraturan PSBB. Salah satu tempat wisata yang terdampak adalah Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO). Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi bertahan bisnis pariwisata agar tetap bisa bertahan pada masa
pandemi Covid-19.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan pada Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) Kecamatan
Sugio Kabupaten Lamongan pada bulan Februari-November 2021. Metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis
data kualitatif yang digunakan diantaranya reduksi data, penyajian data,
kesimpulan dan verifikasi. Uji keabsahan data yang digunakan adalah metode
triangulasi sumber, untuk mengidentifikasi strategi bertahan bisnis yang
diterapkan selama masa pandemi Covid-19.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi bertahan bisnis pariwisata
yang digunakan oleh Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) adalah
melakukan digital marketing, memberikan diskon tiket masuk dan menerapkan
strategi CRM (Customer Relationship Marketing). Penerapan strategi bertahan
dengan cara preparing, surviving, actualizing pada Wisata Edukasi Gondang
Outbond (WEGO) berpengaruh terhadap bertahannya tempat wisata selama masa
pandemi Covid-19.

Kata kunci: Strategi Bertahan, Bisnis Pariwisata, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

During the current Covid-19 Pandemic, many business actors have
experienced various economic losses, including tourism business actors. The
enactment of government regulation in the form of PSBB (large-scale social
restrictions) resulted in all community activites having to stop, of course this gave
business actros concern about how to keep their business afloat in the mindst of
the Covid-19 pandemic, as happened in some tourist attractions that had to be
carried out. Closed during the enactment of the PSBB regulations, one of the
affected tourist attractions is the Educational Tour Gondang Outbond (WEGO).
This study aims to find out how the survival strategy is carried out by the tourism
business so that it can survive strategy is carried out by the tourism business so
that it can survive during the Covid-19 pandemic.

The research used is field Research (filed research) which was conducted
on Educational Tourism Gondang Outbond (WEGO) Sugio district, Lamongan
district in February-November 2021. The data collection methods were
interviews, observation, documentation. Qualitative data analysis techniques used
include data reducation, data presentation, conculusion and verification. The data
validaty test used is the source triangulation method, to identify business survival
strategies implemented during the Covid-19 pandemic.

The results of this study indicate that the tourisn business survival strategy
used by Educational Tourism Gondang Outbond (WEGO) to do digital marketing,
provide discounted entry tickets, and implement Customer Relationship Marketing
(CRM) strategies. The implementation of survival strategy by preparing,
surviving, actualizing on Educational Tourism Gondang Outbond (WEGO) has an
effect on the survival of tourism during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Survival Strategy, Tourism Business, Covid-19 Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wabah COVID-19 muncul pertama kali pada Desember 2019 di kota
Wuhan, yang berada di provinsi Hubei, Cina. Virus ini terus menyebar ke
seluruh dunia. Meskipun episentrum wabah awalnya adalah Cina, dengan
kasus yang dilaporkan baik di Cina atau dalam perjalanan dari negara tersebut,
kasus sekarang sedang dilaporkan di banyak negara lain. Sementara beberapa
negara telah mampu menangani kasus yang dilaporkan secara efektif, tidak
pasti di mana dan kapan kasus baru akan muncul. Di tengah risiko kesehatan
masyarakat yang signifikan, yang ditimbulkan COVID-19 kepada dunia,
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menyatakan darurat kesehatan
masyarakat yang menjadi perhatian internasional untuk mengordinasikan
tanggapan internasional terhadap penyakit tersebut (Mardiyah & Nurwati,
2020). Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi dunia, salah
satunya di Indonesia. Covid-19 memberikan banyak pengaruh dalam berbagai
sektor, salah satu sektor yang terdampak adalah sektor ekonomi. Penyebaran
Covid-19 yang semakin meluas akan memperlama periode jatuhnya
perekonomian asia tenggara, termasuk Indonesia.

Salah satu sektor perekonomian yang mengalami penurunan adalah
sektor pariwisata, kegiatan kepariwisataan terbukti telah menjadi penyumbang
devisa bagi negara Indonesia. Pada tahun 2019, sektor pariwisata memberikan
kontribusi sebagai pemasukan terbesar kedua di Indonesia. Usaha pariwisata
yang menjadi penggerak kegiatan kepariwisataan dapat memberikan multiplier
effect terhadap berbagai sektor lainnya. Aktivitas pariwisata telah menyerap
langsung sekitar 10% (13 juta pekerja) dari total tenaga kerja nasional pada
tahun 2019. Sektor penyediaan akomodasi, serta makan minum telah
berkontribusi menyerap tenaga kerja sebesar 7% (8,5 juta pekerja) dari total
tenaga kerja nasional. Merebaknya Pandemi COVID-19, berdampak pada

semua kegiatan secara global, terutama kegiatan pariwisata. Jumlah wisatawan



turun drastis seiring dengan pembatasan perjalanan, baik dengan moda
transportasi darat, laut dan udara. Kondisi ini semakin memburuk semenjak
diberlakukannya social distancing, physical distancing, dan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) untuk memutus mata rantai penyebaran Pandemi
COVID-19. Semua jenis usaha pariwisata di dunia termasuk di Indonesia
terdampak oleh kondisi ini (Sari, Yanita, & Neswardi, 2021).

Di Indonesia sendiri dampak nyata yang terlihat adalah jumlah
pengunjung mengalami penurunan yang cukup parah. baik pengunjung
mancanegara maupun pengunjung domestik, karena mengalami penurunan
pengunjung maka pekerja sektor pariwisata mengalami penurunan penghasilan,
khususnya yang terkait penyedia akomodasi dan makanan serta minuman.
Setelah kurang lebih satu tahun pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia banyak
pekerja yang mengalami PHK sehingga jumlah pengangguran meningkat
berdasarkan data BPS atau Badan Pusat Statistik 2020 lalu, TPT (Tingkat
Pengangguran Terbuka) mencapai 7,07 persen dari 138,22 juta angkatan kerja.
Artinya terdapat 9,77 juta penduduk merupakan pengangguran terbuka
(Andryanto, 2021). Sambodo selaku direktur direktorat industri, pariwisata,
dan ekonomi kreatif kementrian perencanaan pembangunan nasional
(Bappenas) menyatakan bahwa pandemi Covid-19 pada sektor pariwisata
setidaknya berpengaruh secara risiko ekonomi dalam kaitannya dengan: 1)
Penutupan Sementara Hotel, Restoran, Industri Pariwisata Lainnya; 2)
Pengurangan Karyawan: Cuti Tidak Dibayar (unpaid leave)/ Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK); 3) Kesulitan Likuiditas: Gagal Bayar Kredit Investasi
dan Modal Kerja; serta 4) Penutupan Usaha secara Permanen (Prambudi,
Masteriarsa, Wibowo, Amaliyah, & Ardana, 2020).

Anjloknya jumlah pengunjung menjadi tantangan sendiri bagi pelaku-
pelaku pariwisata untuk menemukan jalan keluar agar kembali pada keadaan
yang sama seperti sebelum pandemi. Namun seiring dengan terus
meningkatnya kasus positif Covid-19 dinilai menjadi salah satu tantangan
dalam pemulihan tempat wisata. Bertahan dalam bisnis merupakan strategi

yang paling tepat digunakan untuk keadaan yang tidak menentu seperti pada



masa pandemi Covid-19 yang belum diketahui kapan akan berakhir. Pelaku
pariwisata dituntut untuk memutar otak lebih keras untuk menemukan strategi
baru agar tetap bisa bertahan pada masa pandemi Covid-19 ini.

Seperti yang dipaparkan oleh Hermawan Kertajaya selaku Founder dan
Chairman Markplus Tourism dalam sesi webinar bertemakan Covid-19 Crisis
In Tourism : Threat and Oppartunity yang digelar oleh MarkPlus Tourism
beliau mengungkapkan bahwa untuk menghindari situasi seperti ini,
Hermawan menghimbau agar pelaku pariwisata melakukan tiga hal berupa
SPA, vyakni surviving/servicing, preparing, dan actualizing. Hermawan
menjelaskan bahwa surviving/servicing melambangkan kondisi bisnis yang
terjadi saat pandemi berlangsung. Ada bisnis yang mengalami penurunan dan
ada juga bisnis yang mengalami kenaikan. Sebenarnya dengan adanya pandemi
Covid-19 ini memiliki dampak negatif dan dampak positif yang mengharuskan
para pelaku wisata untuk memperkuat diri dan tidak menunggu krisis pandemi
Covid-19 ini berakhir (Ningsih, 2020).

Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) merupakan salah satu
wisata baru yang ada di Lamongan. Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) sendiri terletak di Desa Deket Agung Kecamatan Sugio, yang
berjarak kurang lebih 15 km dari pusat kota Lamongan. Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO) ini merupakan salah satu tempat wisata yang
mengkombinasikan antara wisata alam dengan dunia pendidikan. Selain
memiliki konsep tempat wisata juga memiliki konsep untuk pengetahuan
mengenai hutan hujan tropis dengan berbagi jenis pohon di dalamnya. Wisata
Edukasi Gondang Outbond (WEGO) juga terdapat pengenalan terhadap
berbagai jenis hewan yang ada di tempat wisata tersebut. Daya tarik utama di
Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) adalah adanya pesawat bekas
yang dipajang ditengah area Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) yang
diberi nama Wego Air (Zaidiyah, 2018).

Jumlah tempat wisata yang berada disekitar area Kecamatan Sugio
adalah sekitar tiga tempat wisata, diantaranya adalah Wisata Waduk Gondang,
Wisata Gondang Park (G-Prak) dan Wisata Edukasi Gondang Outbond



(WEGO). Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) merupakan tempat
wisata yang memiliki harga tiket masuk paling mahal diantara wisata lain,
namun Wisata Edukasi Gondang Outbond memiliki penyuguhan wahana dan
fasilitas yang paling lengkap seperti kolam renang, area foto, lapangan yang
luas, parkiran yang luas dan fasilitas-fasilitas lain yang sering dibutuhkan
pengunjung. Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) menjadi tempat
wisata pilihan berbagai kalangan karena memiliki wahana dan fasilitas yang
lengkap. Selain wahana dan fasilitas Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) juga memiliki jarak yang cukup dekat dan harga yang terjangkau jika
dibandingkan dengan Wisata Bahari Lamongan (WBL) sehingga banyak
pengunjung memilih  Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO)
(Wawancara, Februari 2022).

Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) merupakan salah satu
tempat wisata yang merasakan dampak dari Pandemi Covid-19. Seperti yang
disampaikan oleh bapak Ridwan salah satu pengelola Wisata Edukasi Gondang
Outbond (WEGO) dampak yang paling dirasakan saat ini adalah jumlah
pengunjung yang mengalami penurunan sehingga pendapatan berkurang baik
dari pihak pengelola tempat wisata maupun para penjual yang berada di sekitar
lokasi tempat wisata. Untuk memulihkan keadaan seperti semula pihak
pengelola tempat Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) sudah mencoba
beberapa strategi baru seperti melakukan beberapa strategi pemasaran melalui
media sosial, memberikan diskon, dan menerapkan perilaku 3M (memakai
masker, mencuci tangan dan menjaga jarak), bahkan menambahkan wahana
baru untuk menarik minat pengunjung. Tetapi strategi baru yang sudah
dilaksanakan agar dapat bertahan pada masa pandemi ini belum bisa untuk
meningkatkan jumlah pengunjung agar Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) kembali seperti semula (Wawancara, Maret 2021).



Gambar 1
Grafik pengunjung

Berikut data wisatawan yang berkunjung di WEGO pada tahun 2017

sampai dengan tahun 2019 :
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Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisatawan WEGO Tahun 2017 - 2019
Sumber : Manajemen WEGO, 2020

Grafik di atas menunjukan bahwa semenjak wabah Covid-19 masuk ke
Indonesia pada awal bulan Maret 2020 yang disusul dengan himbauan dari
pemerintah untuk melaksanakn Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
menyebabkan Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) tutup pada awal
bulan Juni 2020 sampai waktu yang belum ditentukan. Karena tutupnya tempat
wisata pada tahun 2020 tidak ada pengunjung sama sekali pada Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO). Seperti yang disampaikan oleh bapak Ridwan
pada awal tahun 2021 Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) mulai
beroperasi kembali tetapi tingkat pemulihan pengujung yang datang baru
mencapai angka 30% dari target yang ditentukan (Wawancara, Juni 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Strategi Bertahan Bisnis
Pariwisata Pada Masa Pandemi (Studi Kasus Wisata Edukasi Gondang
Outbond “WEGQO” Lamongan)”.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan judul, maka penulis

memberikan penegasan dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut definisi operasional:



1. Strategi

Menurut David (2012), strategi adalah sarana bersama dengan
tujuan jangka panjang yang akan hendak dicapai. Menurut Barney dan
Hesterly (2008), Strategi merupakan sebuah teori tentang bagaimana cara
perusahaan meraih keunggulan-keunggulan kompetitif (Competitive
Adventages). Menurut Hitt (2011) strategi merupakan sebuah rangkaian
yang terpadu dan terkordinasi dari komitmen dan tindakan yang dirancang
untuk mengeksploitasi kompetisi utama dan meraih keunggulan
kompetitif.

Strategi memberi jawaban bagi pihak manajemen perusahaan
mengenai bagaimana cara mencapai tujuan perusahaan dan bagaimana
cara untuk mencapai misi organisasi dan visi strategis. Pembuatan strategi
adalah tentang bagaimana mencapai target-target, bagaimana bersaing
dengan para competitor, bagaimana mencapai keunggulan bersaing yang
berkepanjangan, bagaimana membuat visi strategis manajemen sebagai
sebuah kenyataan bagi suatu perusahaan (Faruq & Usman, 2014).

2. Strategi Bertahan

Menurut Susilo dalam (Pratiwi - & Novianty, 2020) Strategi
bertahan adalah tindakan atau cara yang dilakukan oleh organisasi
termasuk pariwisata agar usahanya tetap berproduksi /beroperasi/ berjalan.
Strategi bertahan (survival) yang diterapkan oleh perusahaan terkait erat
dengan kemampuan bertahan perusahaan.

3. Bisnis Pariwisata

Secara umum pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang dalam jangka waktu tertentu dari suatu tempat ke tempat lain
selain tempat tinggalnya dengan melakukan perencanaan sebelumnya,
tujuannya untuk rekreasi atau untuk suatu kepentingan sehingga
keinginannya terpenuhi (Luturlean, 2019: 4).

Bisnis pariwisata atau industri pariwisata menurut undang-undang
No. 10 tahun 2009 tentang industri pariwisata adalah kumpulan usaha

pariwisata yang saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan jasa



bagi pemenuhan kebutuhan para wisatawan dalam penyelenggaaraan
pariwisata.
4. Pandemi Covid-19

Pandemi menurut KBBI adalah wabah yang berjangkit serempak di
mana-mana, meliputi daerah geografis yang luas (Kamus Besar Bahasa
Indonesia ). Menurut WHO pandemi adalah skala penyebaran penyakit
yang terjadi secara global di seluruh dunia. Namun, ini tidak memiliki
sangkut paut dengan perubahan pada Kkarakteristik penyakitnya,
sebagaimana dilaporkan oleh The Guardian. Pandemi juga memiliki level
yang lebih tinggi dibanding epidemi atau keadaan ketika suatu penyakit
menyebar dengan cepat diantara banyak orang dalam jumlah lebih banyak
dibanding yang normal terjadi (Sebayang, 2020).

Corona Virus 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut Corona Virus (SARS-CoV-2).
Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan,
provinsi ibu kota Hubei China. Sejak saat itu menyebar secara global
mengakibatkan pandemi Covid-19 mulai dari 2019 sampai saat ini yang
sedang berlangsung (Siahaan, 2020).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ?
1. Bagaimana kondisi bisnis pariwisata pada Wisata Edukasi Gondang
Outbond (WEGO) selama masa pandemi Covid-19?
2. Bagaimana strategi bertahan bisnis pariwisata pada Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO) selama masa pandemi Covid-19?
3. Bagaimana analisis strategi bertahan yang sudah ditetapkan oleh Wisata
Edukasi Gondang Outbond (WEGQO)?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut tujuan dan manfaat

penelitian:



1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi bisnis pariwisata pada Wisata
Edukasi Gondang Outbond (WEGO) selama masa pandemi Covid-19.

b. Untuk mengetahui strategi bertahan yang dilakukan oleh objek Wisata
Edukasi Gondang Outbond (WEGO) selama masa pandemi dan sejauh
mana tingkat efektivitas dari strategi tersebut.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari strategi yang sudah
ditetapkan oleh pihak Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO).

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi pembaca atau pihak mana saja mengenai konsep, dan
penerapan atau implementasi teori mengenai strategi bertahan bisnis
pariwisata pada masa pandemi ini.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
pihak tempat wisata dan pemerintah setempat terkait kebijakan untuk
membantu pemulihan wisata selama masa pandemi Covid-19.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan isi penulisan dalam
penelitian ini, penulis akan menguraikan secara singkat yang terdiri dari lima
bab. Berikut sistematika penulisan:

Bab |, merupakan bab peendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, rumusan masalah, manfaat
penelitian, sistematika penulisan.

Bab 11, merupakan bab tinjauan pustaka yang berisi landasan teori yang
digunakan sebagai dasar penelitian serta landasan teologis.

Bab I1l, merupakan bab metodologi penelitian yang menjelaskan
tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji

keabsahan data.



Bab IV, merupakan hasil dari pembahasan yang berisi tentang
pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Strategi
Bertahan Bisnis Pariwisata Pada Masa Pandemi covid-19 (Studi Kasus Wisata
Edukasi Gondang Outbond “WEGO” Lamongan).

Bab V, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran
penelitian yang diteliti. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang strategi
Bertahan Bisnis Pariwisata Pada Masa Pandemi pada Wisata Edukasi Gondang
Outbond (WEGO), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO) Lamongan. Keadaan tempat wisata yang sepi
pengunjung berdampak pada menurunnya pendapatan tempat wisata dan para
karyawan yang mengalami pemotongan gaji. Menurunnya jumlah pengunjung
diakibatkan oleh ketakutan pengunjung untuk memulai aktifitas di luar rumah
karena khawatir tentang penyebaran virus Covid-19, sehingga mereka lebih
memilih untuk berdiam diri di rumah sampai keadaan mulai terkendali
kembali. Maka dari itu banyak strategi yang dilakukan oleh Wisata Edukasi
Gondang Outbond (WEGO) untuk menarik kembali minat pengunjung, agar
tempat wisata tetap dapat bertahan selama masa pandemi Covid-19 ini. adapun
strategi yang sudah dilakukan oleh Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) adalah sebagai berikut:

1. Digital Marketing (Pemasaran Digital)

Strategi yang diterapkan pada digital marketing yaitu melakukan
pemasaran yang mengandalkan internet atau sosial media, seperti
facebook, instragam, watshApp, tik tok, youtube bahkan webisete untuk
menarik minat pengunjung. Alasan penggunaan strategi ini adalah karena
dibatasinya ruang gerak masyarakat dan penyampain informasinya yang
sangat luas dan cepat. Digital marketing merupakan strategi yang efektif
dalam menarik minat pengunjung.

2. Memberikan Potongan Harga (Discount)

Memberikan potongan harga merupakan strategi yang dapat

dibilang paling efektif, karena kebanyakan para penggunjung yang datang

setelah mendapatkan informasi tentang discount. alasannya dengan harga

10
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tiket masuk yang lebih terjangkau pengunjung dapat menikmati fasilitas
yang sama.
. Customer Realitionship Marketing (CRM)

Strategi ini dapat digunakan untuk menarik minat pengunjung yang
sudah pernah berkunjung pada tempat wisata dan memiliki kesan baik
terhadap tempat wisata. Sasaran untuk strategi ini adalah pengunjung yang
menggunakan paket rombongan atau grup, karena lebih banyak
berinteraksi dengan para karyawan sehingga menambah kedekatan dengan
pengunjung.

ung yang datang setelah mendapatkan informasi tentang discount.
alasannya dengan harga tiket masuk yang lebih terjangkau pengunjung
dapat menikmati fasilitas yang sama.

. Customer Realitionship Marketing (CRM)

Strategi ini dapat digunakan untuk menarik minat pengunjung yang
sudah pernah berkunjung pada tempat wisata dan memiliki kesan baik
terhadap tempat wisata. Sasaran untuk strategi ini adalah pengunjung yang
menggunakan paket rombongan atau grup, karena lebih banyak
berinteraksi dengan para karyawan sehingga menambah kedekatan dengan
pengunjung.

Strategi SPA (surviving/servicing, preparing, dan actualizing)
dapat membantu Wisata Edukasi Gondang Outbond (WEGO) untuk
bertahan dalam melwati masa pandemi Covid-19 seperti meskipun belum
mencapai target. Strategi surviving yang dilakukan berupa pemotongan
gaji karyawan sebesar 50%, tetap melakukan promosi meskipun tempat
wisata ditutup dan memperbaiki fasilitas tempat wisata yang rusak.
Strategi preparing yang dilakukan dengan menyediakan tempat cuci
tangan disetiap wahana, selalu menerapkan anjuran 3M, selalu melakukan
promosi melalui media sosial, dan mengunakan strategi CRM (Customer
Realitionship Marketing) untuk pengunjung paket rombongan. Strategi
actualizing dengan cara mengoptimalkan semua strategi yang sudah
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dipersiapkan selama tempat wisata ditutup pada saat tempat wisata sudah
dibuka kembali.

Penggabungan tahap-tahap strategi bertahan dari Hermawan
Kertajaya dan beberapa strategi bertahan dari Wisata Edukasi Gondang
Outbond (WEGQO) mampu membantu Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) bertahan pada masa pandemi Covid-19 hingga saat ini. Meskipun
belum dapat mencapai target penjualan namun keefektifan dari setiap

strategi yang digunakan sangat efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang

lebih baik lagi, adapun kekurangan-kekurangan itu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya membahas tentang bagaimana strategi bertahan bisnis
pariwisata. Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah
atau menggunakan variabel yang lain.

2. Peneliti hanya membahas strategi bertahan bisnis pariwisata pada masa
pandemi saja.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyumbangkan

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses perkembangan lebih

lanjut. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Lebih memaksimalkan kembali strategi digital marketing pada semua
sosial media yang dimiliki oleh Wisata Edukasi Gondang Outbond
(WEGO) tidak hanya di facebook dan whatsApp saja dalam setiap harinya.
Penerapan strategi actualizing lebih diperhatikan kembali karena selama
masa preparing ada beberapa strategi yang belum terselesaikan seperti
memperbaiki fasilitas tempat wisata yang mengakibatkan kebersihan
tempat wisata terganggu.

Selalu mempromosikan segala bentuk diskon yang diberikan oleh tempat
wisata, agar para pengunjung dapat mengetahui setiap diskon yang ada

tanpa harus ke tempat wisata terlebih daulu.
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